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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of Competence in Human Resources, Internal 

Control Systems, and Utilization of Information Technology on the Bogor City Government's 
Financial Statements. This research uses quantitative analysis methods. quantitative analysis was 
carried out by quantifying research data in the form of figures using a 5-point likert scale. Based on 
the results of this study by looking at the T test shows that human resources do not significantly 
influence the quality of financial statements, the internal control system does not significantly 
influence the quality of financial statements, and the use of information technology significantly 
influences the quality of financial statements. 

 

Keywords: human resources competence, internal control systems, utilization of informaion 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Bogor. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 
mengkuantitatifkan data-data penelitian ke dalam bentuk angka-angka dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. Berdasarkan hasil penelitian ini dengan melihat uji T 
menunjukan bahwa sumber daya manusia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan, sistem pengendalian internal tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dan pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
 

Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
 

PENDAHULUAN 
Dalam pengelolaan keuangan negara, pemerintah melakukan reformasi dengan 

mengeluarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang 
mensyaratkan bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) disusun dan disajikan dengan standar akuntansi pemerintahan yang ditetapkan 
oleh peraturan pemerintah. Pemerintah juga mengeluarkan Undang-Undang No. 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP). SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 
ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 
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Tujuan penting reformasi akuntansi dan administrasi sektor publik adalah akuntabilitas 
dan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah pusat maupun daerah (Badjuri dan 
Trihapsari, 2004). Selanjutnya Badjuri dan Trihapsari (2004) mengatakan bahwa 
akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur pemerintah berjalan dengan 
baik. Hal tersebut seiring dengan tuntutan masyarakat agar organisasi sektor publik 
meningkatkan kualitas, profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam menjalankan 
aktivitas pengelolaan keuangan pemerintah pusat/daerah. 

Bentuk laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu 
tahun anggaran disajikan dalam sebuah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). 
Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah harus mengikuti Standar Akuntansi 
Pemerintahan sesuai Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005. Tujuan diberlakukannya 
hal tersebut adalah agar pengelolaan keuangan daerah lebih akuntabel dan lebih 

berkualitas. Kualitas laporan keuangan pemerintah sangat dipengaruhi oleh faktor 
kepatuhan terhadap standar akuntansi, kapabilitas sumber daya manusia, serta dukungan 
sistem akuntansi yang ada. Kualitas laporan juga dipengaruhi dinamika perubahan 
eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh organisasi. 

Laporan keuangan pemerintah kemudian diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK). Hasil pemeriksaan tersebut memberikan opini atas laporan keuangan dan 
disampaikan kepada DPR/DPRD dan masyarakat umum. Adapun komponen laporan 
keuangan menurut PP No. 71 Tahun 2010 meliputi: Laporan Anggaran (Budgetary 

Reports): Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih dan 

Laporan Keuangan (Financial Reports): Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan oleh 

beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai. Huang et al. 

(1999) dalam Xu et al. (2003) menyatakan bahwa informasi akan bermanfaat apabila 

informasi tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh 
para pemakai . Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib memperhatikan informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan merupakan suatu produk yang dihasilkan oleh bidang atau disiplin 
akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten 
untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah yang berkualitas. Begitu juga entitas 
pemerintah untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dibutuhkan SDM 
yang memahami dan kompeten dalam akuntansi pemerintahan, keuangan daerah bahkan 

organisasional tertang pemerintahan (Windiyastuti, 2013). 
Sumber daya manusia adalah faktor terpenting demi terciptanya laporan keuangan 

yang berkualitas, keberhasilan suatu entitas bukan hanya dari sumber daya manusia saja 
namun juga kompetensi sumber daya mausia yang dimilkinya, dalam hal ini kompetensi 
memiliki peranan penting untuk merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 
entitas yang bersangkutan (kadek dkk, 2014). 

Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki sumber daya 
yang kompeten yang didukung latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti 
pelatihan dan memiliki pengalaman di bidang keuangan. Sumber daya manusia yang 
kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. Kegagalan 
sumber daya manusia pemerintah dalam memahami dan menerapakan logika akuntansi 
akan berdampak pada kekeliruan pelaporan yang dibuat dan tidak kesesuaian laporan 
dengan standar akuntansi pemerintahan. 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia terutama 
utuk pengembangan aspek intelektual dan kepribadian manusia. Tingkat pendidikan 
sering kali menjadi indikator derajat intelektualitas seseorang, semakin tinggi tingkat 
pendidikan, maka semakin tinggi tingkat pengetahuan dan tingkat intelektualitas 
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seseorang. Dengan tingkat pendidikan yang memadai seseorang lebih mudah 
melaksanakan tugasnya. Dalam pengelolaan keuangan yang baik SKPD harus memiliki 
sumber daya manusia yang kompeten yang dilatar belakangi pendidikan akuntansi atau 
keuangan (Windiastuti, 2013). 

Fenomena mengenai pelaporan keuangan pemerintahan daerah di Indonesia 
merupakan hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena fakta di lapangan 
menunjukkan masih sering terdapat penyimpangan-penyimpangan yang ditemukan oleh 
BPK. Oleh karena itu, dibutuhkan Sistem Pengendalian Internal yang berkualitas agar 
penyimpangan-penyimpangan tersebut dapat diminimalisir. 

Sistem pengendalian internal dalam akuntansi memiliki peranan penting karena 
sistem pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem yang dirancang untuk 
mengontrol, mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat mencapai suatu tujuan. 
Sistem tersebut dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan 

mengendalikan operasi perusahaan, membantu menyediakan informasi akuntansi yang 
handal untuk laporan keuangan, dan menjamin dipatuhinya hukum dan peraturan yang 
berlaku. 

Secara umum, pengendalian internal merupakan bagian dari masing-masing sistem 
yang dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman pelaksanaan operasional perusahaan 
atau organisasi tertentu. 

Sedangkan sistem pengendalian intern merupakan kumpulan dari pengendalian intern 
yang terintegrasi, berhubungan dan saling mendukung satu dengan yang lainnya. 

Hal lain yang mungkin mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan 
pemerintah daerah adalah pemanfaatan teknologi informasi. Perkembangan teknologi 
informasi tidak hanya dimanfaatkan pada organisasi bisnis tetapi juga pada organisasi 
sektor publik, termasuk pemerintahan. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 56 

Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan disebutkan bahwa untuk 
menindaklanjuti terselenggaranya proses pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata 
kelola pemerintahan yang baik pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban 
untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan informasi keuangan 
kepada pelayanan publik. 

Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk 
membangun jaringan sistem informasi manajemen dan proses kerja yang memungkinkan 
pemerintahan bekerja secara terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit kerja. 
Wilkinson et al., (2000) mengatakan pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya 

(a) pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses kerja secara 
elektronik dan (b) pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik 
dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat. 

Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan software) untuk 

pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teknologi komunikasi 
untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu komponen dari teknologi 
informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan kemampuan yang dimiliki manusia 
dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin tidak mampu 
melakukannya. Pengolahan data menjadi suatu informasi dengan bantuan komputer jelas 
akan lebih meningkatkan nilai dari informasi yang dihasilkan (Wahana Komputer, 2003). 
Dalam hubungannya dengan sistem informasi akuntansi, komputer akan meningkatkan 
kapabilitas sistem. Ketika komputer dan komponen-komponen yang berhubungan 
dengan teknologi informasi diintegrasikan ke dalam suatu sistem informasi akuntansi, 
tidak ada aktivitas umum yang ditambah atau dikurangi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah secara khusus pada Kota Bogor. 
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Faktor-faktor yang diteliti adalah kompetensi sumber daya manusia, sistem 
pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Pada 
penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah Kualitas Informasi laporan 

Keuangan. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara 

positif atau negatif (Sekaran, 2003). Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah kompetensi sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal. 
Populasi penelitian adalah pegawai Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Pemerintah Daerah Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Bogor. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel atas dasar pertimbangan. Pemilihan sampel penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa BPKAD merupakan Satuan Kerja 

Pemerintah Daerah yang melakukan konsolidasi laporan keuangan semua Satuan 
Kerja Pemerintah Daerah dalam lingkup kota dan menghasilkan output akhir 

berupa laporan keuangan pemerintah kota. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, cara 

memperolehnya dengan menyebarkan kuesioner kepada instansi pemerintah 
daerah terkait dengan pengiriman secara langsung kepada pihak yang 

bersangkutan. Jadi data bersumber pada informasi yang diberikan oleh Bagian 
BPKAD Pemerintah Kota Bogor yang berada di Jl. Ir. H. Juanda, Kota Bogor. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner agar diperoleh data yang 

relevan, dapat dipercaya, obyektif dan dapat dijadikan landasan dalam proses 
analisis. Prosedur pengumpulan data melalui metode kuesioner digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), 
Sistem Pengendalian Internal (SPI) dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

sehingga dapat dianalisis pengaruhnya terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan pemerintah daerah. Kuesioner akan disebar kepada para responden. 

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang 
diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, karena jenis data yang 

digunakan adalah data kualitatif, maka analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 
mengkuantitatifkan data-data penelitian ke dalam bentuk angka-angka dengan 

menggunakan skala likert 5 poin (5-point likert scale). Metode analisis yang 

digunakan adalah linear regression. Ghozali (2006) menjelaskan linear regression 

adalah regresi yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persebaran Kuisioner 
Dalam penelitian ini, jumlah kuesioner yang disebar adalah sebanyak 20 kuesioner 

sesuai dengan jumlah pegawai BKAD Kota Bogor bagian Akuntansi dan 
Perbendaharaan dan bagian Aset. Kuesioner yang kembali sebanyak 15 kuesioner. 

Statistik Deksriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran dan deskripsi mengenai 

variable-variabel dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk menggambarkan dan 
mendeskripsikan adalah rata-rata, median, maksimum, minimum, dan standar deviasi. 
Hasil analisis disajikan pada tabel 1 
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Tabel 1 Statistik Deskriptif 
 N Min Max Sum Mean STD Variance 

SDM 15 21 30 366 24.40 1.993 3.971 

PTI 15 30 40 519 34.60 3.582 12.829 

KUALLK 15 29 40 528 35.20 4.212 17.743 

SPI 15 39 50 617 41.13 2.722 7.410 

Valid N (listwise) 15       

Sumber: Data primer 2019, diolah. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, didapat penjelasan mengenai responden. 

Karakteristik responden dapat dilihat dari data demografi responden. Demografi tersebut 
memberikan gambaran umum para responden. Demografi pada penelitian ini meliputi 
jenis kelamin, latar belakang pendidikan, tingkat pendidikan terakhir, dan lama masa 
kerja. 
Tabel 2 Data Demografi Responden 

 

Sumber: Data primer 2019, diolah. 

Uji Kualitas Data 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten. Pengukuran ini dilakukan dengan cara one shot. Nunnaly (1960) dan Ghozali 

(2006) mengatakan pada umumnya suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,60. Bedasarkan hasil ujia 

reliablitas, variabel kualitas laporan keuangan, sumber daya manusia, sistem 
pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. Maka dari itu, jawaban-jawaban dari responden dapat 

dikatakan reliablel. 
Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu mengkorelasikan skor 

setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan seluruh skor item pertanyaan). Item 
pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai rhitung> rtabel. Hasil uji validitas 
menunjukkan pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dikatakan valid. Sehingga 
item-item pertanyaan yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, sumber daya 
manusia, sistem pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi dapat 
digunakan untuk penelitian ini. 

Selanjutnya dilakukan Uji normalitas yaiut sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 
data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas berguna untuk 
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi 
normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit.  
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,109 yang berarti 

nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05. Maka, H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. 

Hasil Uji multikolinearitasmenunjukkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10. 

Dengan nilai VIF dari sumber daya manusia sebesar 2,710; nilai VIF dari sistem 
pengendalian internal sebesar 1,938; nilai VIF dari pemanfaatan teknologi informasi 

Data Deskriptif Keterangan Jumlah Persentase Total

Laki-Laki 10 66,67

Perempuan 5 33,33

Akuntansi 5 33,33

Non-Akuntansi 10 66,67

S1 13 86,67

S2 2 13,33

1-10 tahun 5 33,33

11-20 tahun 7 46,67

21-30 tahun 3 20

Jenis Kelamin

Latar Belakang 

Pendidikan

Tingkat 

Pendidikan 

Lama Masa 

Kerja

100%

100%

100%

100%
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sebesar 1,893. Sedangkan nilai tolerance > 0,10. Dengan nilai tolerance dari sumber daya 

manusia sebesar 0,369; nilai tolerance dari sistem pengendalian internal sebesar 0,516; dan 

nilai tolerance dari pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,528. Jadi, berdasarkan nilai 

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas sehingga penelitian dapat dilanjutkan sesuai dengan syarat 
pengujian asumsi klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh informasi bahwa nilai signifikan 
sumber daya manusia sebesar 0,809, sistem pengendalian internal sebesar 0,455, dan 

pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,196. Nilai tersebut lebih besar daripada α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi telah heteroskedastisitas 
terpenuhi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

yang terdiri dari strategi inovasi yang mencakup sumber daya manusia (X1), sistem 
pengendalian internal (X2), pemanfaatan teknologi informasi (X3), dan Kualitas Laporan 
Keuangan (Y). Hasil perhitungan dari uji regresi berganda disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistiks 

B Std.Err Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.151 13.306  .838 .420   

SDM .412 .742 .185 .555 .590 .369 2.710 

SPI -.394 .436 -.255 -.905 .385 .516 1.938 

PTI .861 .332 .722 2.594 .025 .528 1.893 

a. Dependent Variable: KUALLK 
Sumber: Data primer 2019, diolah. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tabel diatas, persamaan regresi berganda dari 
hasil analisis adalah: 

Ykuallk = 11,151 + 0,412X1 – 0,394X2 + 0,861X3 
Dari persamaan tersebut, diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara 

kompetensi sumber daya manusia (X1) dengan kualitas laporan keuangan (Y), terdapat 
hubungan negatif antara sistem pengendalian internal (X2) terhadap kualitas laporan 
keuangan (Y), dan terdapat hubungan positif antara pemanfaatan teknologi informasi 
(X3) terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari 
variabel independen yaitu sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, 
pemanfaatan teknologi informasi terhadap variabel dependen yaitu kualitas laporan 

keuangan. 
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .742a .550 .428 3.187 

a. Predictors: (Constant), PTI, SPI, SDM 
b. Dependent Variable: KUALLK 

Sumber: Data primer 2019, diolah. 
Nilai adjusted R square adalah sebesar 0,428 menunjukan besarnya kontribusi atau 

peran sumber daya manusia, sistem pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi 
informasi mampu menjelaskan variabel kualitas laporan keuangan sebesar 42,8% 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 57,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel diatas. 

Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel  terikat. Hasil uji t-test dapat 
ditunjukkan pada Tabel berikut. Uji hipotesis  ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, pemanfaatan 
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teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil uji statistik t ditunjukan 
pada tabel 3. 

Ttabel = (α/2 ; n-k-1)  = (0,025 ; 15-3-1) = (0,025 ; 11) -> 2,201 
Berdasarkan hasil yang didapat dari tabel diatas, dapat diuji hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis pertama (H1): Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil dari uji 
statistik t menunjukan nilai signifikansi kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,590 

yang berarti lebih besar dari α = 0,05. Dan thitung sebesar 0,555 yang berarti lebih kecil 
dari ttabel yang sebesar 2,201. Sehingga H1 ditolak. 

Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Choirunnisah (2008) dan Ariefsetya 
Dermawan (2018) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Tetapi 
hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tantriani Sukmaningrum (2012) 
dan Desi Indriasari dan Ertambang Nahartyo (2008) yang menyatakan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah.  

Hasil penelitian ini secara statistik mengindikasikan bahwa proses penyusunan 
laporan keuangan melibatkan satuan kerja lain yang tidak terobservasi dalam penelitian 
ini, seperti misalnya Inspektorat Jenderal. Bagi BKAD Kota Bogor, SDM yang dimiliki 
saat ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan 
Kota Bogor karena ada SDM dari unit selain BKAD yang berperan aktif dalam 
penyusunan Laporan Keuangan Kota Bogor. Hal lain yang ditemukan di lokasi penelitian 
adalah deskripsi uraian tugas dan fungsi masih terlalu umum dan belum terspesifikasi 
dengan jelas. 

Hipotesis kedua (H2): Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil dari uji statistik t 
menunjukan nilai signifikansi sistem pengendalian internal sebesar 0,385 yang berarti 

lebih besar daripada α = 0,05. Dan thitung sebesar -0,95 yang berarti lebih kecil dari ttabel 
yang sebesar 2,201. Sehingga H2 ditolak. 

Hasil tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Indriasari 
dan Ertambang Nahartyo (2008), Darya Setya Nugraha  dan Apriyanti Susanti (2010), 
Tantriani Sukmaningrum (2012) dan Ariefsetya Dermawan (2018) yang menyatakan 
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Tetapi hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Choirunnisah (2008) yang menemukan bahwa sistem pengendalian internal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Pengendalian intern akuntansi diterapkan untuk menjaga kekayaan organisasi serta 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
pemerintah sesuai dengan sistem dan prosedur akuntansi pemerintah daerah. 
Pengendalian digunakan untuk memastikan sebuah organisasi mencapai kinerja yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan informasi yang tersedia dan membandingkan hasil 
aktual rencana. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian 
internal yang diterapkan sudah baik, namun tidak secara langsung mempengaruhi 
kualitas Laporan Keuangan Kota Bogor. Sejalan dengan hasil pengujian atas pengaruh 
Kompetensi SDM sebelumnya, bahwa penelitian ini mengindikasikan adanya satuan 
kerja lain yang sangat berperan penting dalam penyusunan Laporan Keuangan Kota 
Bogor. 

Hipotesis ketiga (H3): Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
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 Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil dari uji 
statistik t menunjukan bahwa nilai signifikansi pemanfaatan teknologi informasi sebesar 

0,025 yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dan thitung sebesar 2,594 yang berarti 
lebih besar dari ttabel yang bernilai 2,201. Sehingga H1 diterima. 

 Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Celviana 
Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) dan Desi Indriasari dan Ertambang Nahartyo 
(2008) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini selaras dengan tujuan 
utama pemanfaatan teknologi informasi yaitu sebagai penyedia informasi untuk berbagai 
kegiatan manajerial dan yang dibutuhkan dalam berbagai tingkat operasi dalam 
organisasi. BKAD sebagai aktor utama yang bertanggung jawab atas perekaman dan 
penjurnalan transaksi keuangan Kota Bogor memiliki infrastruktur sistem Informasi yang 

memadai dalam mendukung penyusunan Laporan keuangan yang berkualitas sehingga 
sistem Informasi dapat dapat digunakan dengan cukup mudah oleh SDM di BKAD 
dengan kompetensi yang mencukupi pada level tertentu. Ketersediaan sistem Informasi 
ini mampu menutupi kelemahan BKAD Kota Bogor terkait kompetensi SDM dan SPI 
dalam penyusunan Laporan Keuangan Kota Bogor. Pemanfaatan teknologi informasi 
dimanfaatkan dalam organisasi pemerintah salah satunya dalam pelaporan keuangan. 
Dengan pemanfaatan teknologi yang meliputi teknologi computer dan teknologi 
komunikasi dapat meningkatkan dan mempercepat proses transaksi dan pengolahan 
data, keakuratan dalam perhitungan serta mempermudah penyusunan laporan keuangan 
agar lebih cepat dan tepat. Hal tersebut mempermudah pemerintah dalam menangani 
peningkatan volume transaksi keuangan dari tahun ke tahun.  

 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini terjadi 
karena ada satuan kerja lain yang membantu BKAD Kota Bogor dalam penyusunan 
Laporan Keuangan yang berkualitas. 

2. Penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini terjadi karena sistem 
pengendalian internal di BKAD tidak secara langsung mempengaruhi kualitas 
Laporan Keuangan Kota Bogor. Sejalan dengan hasil pengujian atas pengaruh 
Kompetensi SDM, bahwa terdapat indikasi adanya satuan kerja lain yang sangat 
berperan penting dalam penyusunan Laporan Keuangan Kota Bogor. 

3. Penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukan bahwa 
semakin meningkat pemanfaatan teknologi informasi, maka semakin meningkat pula 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
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